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"Dokter Jaga Warung: Jaga Dapur Rakyat Tetap Panas, Jog]a Sergap Inﬂas: dari Dua Arah”

MARI kita awali dengan ke-
sadaran sederhana: inflasi bu-
kan sekadar soal angka, tetapi
soal rasa. Ketika harga cabai
melonjak atau gula mérangkak
naik menjelang Ramadan dan
Idul Fitri, yang terdampak bukan
hanya neraca statistik, melain-
kan ketenangan dapur warga.

Karena itu, Pemerintah Kota

potensi

cabai, emas perhiasan, nangka
muda sebagai bahan baku
gudeg, dan gula pasir. Cabai
rentan karena faktor musim hu-
jan dan fluktuasi pasokan.
Nangka muda meningkat per-
mintaannya saat musim liburan.
Gula pasir telah menunjukkan
tren kenaikan sejak awal tahun.
Sementara  emas perhiasan
tetap menjadi komoditas psikol-
ogis yang memengaruhi inflasi
inti. Namun strategi yang ditem-
puh tidak berhenti pada identi-
fikasi risiko saja.

Penguatan Hulu: Neraca
Pangan dan Kerja Sama Antar
Daerah Kota Yogyakarta
menyadari dirinya bukan daerah
produsen pangan. Kesadaran

mkanan harga tidak sebagai ke-
jadian musiman semata, tetapi
sebagai risiko sistemik yang

\itu justru men-
jadi titik tolak penguatan koordi-
nasi hulu. Melalui penyusunan
neraca pangan daerah, peme-

surplus lebih dari satu juta kilo-
gram.

Kerja Sama Antar Daerah
(KAD) menjadi instrumen pen-
ting. Sleman dan Bantul meno-
pang pasokan beras. Sleman ju-
ga memperkuat pasokan cabai.
Blitar menyuplai telur ayam.
Penjajakan dilakukan dengan
Kulonprogo. Langkah ini bukan
sekadar kerja administratif,
melainkan pengamanan pa-
sokan lintas batas agar volatiitas
produksi tidak langsung men-
jalar menjadi gejolak harga.

Pendekatan ini sejalan de-
ngan arahan Sri Sultan Ha-
mengku Buwono X yang mene-
gaskan bahwa stabilitas harga
pangan adalah fondasi keperca-
yaan publik, infrastructure of
trust. Ketika pasokan terkelola,
ekspektasi pubiik ikut stabil.

Penguatan Distribusi: Me-

kelangkaan semu. Optimalisasi
cold storage didorong untuk
menjembatani surplus dan de-
fisit antar musim.

Intervensi pasar dijalankan
dengan prinsip tiga tepat: tepat
lokasi, tepat waktu, dan tepat
sasaran. Operasi pasar dan
pasar murah kemantren di-
lakukan berkala. Pemantauan
distributor bahan pokok dan
agen LPG diperkuat. Strategi ini
dikenal sebagai 4K, yang men-
cakup; keterjangkauan harga;
ketersediaan pasokan; kelancar-
an distribusi; dan komunikasi
efektif. Komunikasi bukan seka-
dar sosialisasi, tetapi pengelola-
an ekspektasi. Jumpa pers, fo-
rum TPID, dan imbauan belanja
bijak menjadi bagian dari sistem
peringatan dini agar kepanikan
tidak mempercepat inflasi.

Pendekatan hulu-hilir ini me

Walikota Yogya Hasto Wa
pokok di Warung Mrantasi.
sosial. Inflasi dipahami bukan
sekadar dinamika pasar, tetapi
potensi gangguan kesejahteraan
kelompok rentan. Di sinilah letak
statesmanship itu: membaca da-
ta secara teknokratis, tetapi mere-
sponsnya dengan sensitivitas
sosial. Stabiitas harga diposisikan

Y

Milik Rakyat) disiapkan sebagai
instrumen jangka' menengah.
Saatini, WAMIRA berada dalam
tahap perencanaan aktualisasi.
Dirancang akan-hadir di 14 lo-
kasi yang tersebar di 14 keman-
tren, WAMIRA diproyeksikan
menjadi simpul distribusi ekono-

bol bahwa warung rakyat ini
hendak dibangun dengan rasa
memilii bersama.

Ketika nanti beroperast,
WAMIRA akan memperpendek
rantai pasok di tingkat hilir, mem- _
perkuat keterjangkauan harga,
serta menjaga agar perputaran
ekonomi tetap berada dalam
ekosistem lokal. la menjadi ke-
lanjutan logis dari strategi hulu
yang telah diperkuat: pasokan
diamankan, distribusi diawasi,
harga dijaga, dan simpul rakyat
diperkuat. .

Karena pada akhimya, men-
jaga inflasi bukan hanya soal
pertumbuhan ekonomi enam
persen atau target statistik lain-
nya. la adalah tentang menja-
ga rasa aman warga. Dari
sawah mitra daerah hingga _
warung di sudut kemantren,
dari neraca pangan hingga
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